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ABSTRAK 

Putri Ida Rofika, Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Bahasa Arab 

Komunikatif Untuk Mahasiswa Kesehatan STIKES Surya Global 

Yogyakarta. 

Tesis: Yogyakarta. Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab. Prodi Pendidikan 

Agama Islam, Program Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 

development). Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 

konseptualisasi pengembangan bahan ajar buku teks bahasa Arab berbasis 

komunikatif untuk mahasiswa kesehatan masyarakat, menyusun desain 

pengembangan bahan ajar buku teks bahasa Arab berbasis komunikatif 

untuk mahasiswa kesehatan masyarakat, dan mengetahui respon mahasiswa 

kesehatan masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta terhadap bahan 

ajar buku teks bahasa Arab berbasis komunikatif yang dikembangkan.  

Untuk mengetahui kelayakan produk bahan ajar buku teks bahasa Arab 

komunikatif ini penulis menggunakan skala likert dengan kategori nilai SB 

(Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), K (Kurang), dan SK (Sangat Kurang). 

Penilaian dilakukan oleh ahli materi/isi dan ahli desain serta 30 mahasiswa 

kesehatan masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta sebagai 

responden.  

Hasil penelitian ini adalah produk buku bahan ajar yang berjudul 

“Al’arabiyyah fi> al maja>la>t al s}ikhiyyah”. Bahan ajar buku teks ini terdiri 

dari (1) sampul, (2) kata pengantar, (3) petunjuk penggunaan, (4) silabus, 

(5) daftar isi, (6) teks percakapan, latihan-latihan, kaidah dasar, dan 

mahfudzat (7) daftar pustaka. Pendekatan yang digunakan dalam bahan 

ajar adalah pendekatan komunikatif untuk mahasiswa kesehatan. Materi-

materi dalam buku dikontekskan dengan materi-materi kesehatan. 

Hasil uji kelayakan produk didapatkan dari skor penilaian ahli materi I pada 

aspek isi/materi menghasilkan rata-rata dengan kategori “Sangat Baik” dan 

pada aspek pembelajaran menghasilkan skor penilaian rata-rata dengan 

kategori “Sangat Baik”. Dari ahli materi II, pada aspek isi/materi 

menghasilkan skor penilaian rata-rata dengan kategori “Sangat Baik”, pada 

aspek pembelajaran menghasilkan skor penilaian rata-rata dengan kategori 

“Sangat Baik”. Sedangkan dari ahli desain, pada aspek tampilan 

menghasilkan skor penilaian rata-rata dengan kategori “Cukup Baik”, pada 

aspek penyajian menghasilkan skor penilaian dengan rata-rata dengan 

kategori “Cukup Baik”. Hasil akhir respon mahasiswa uji coba kelas skala 

kecil terhadap bahan ajar buku teks bahasa Arab komunikatif, pada aspek  

isi/materi diperoleh rata-rata dengan kategori “Baik”, pada aspek tampilan 
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menghasilkan skor penilaian rata-rata dengan kategori “Baik”. Sedangkan 

hasil akhir respon mahasiswa uji coba kelas skala besar pada aspek 

isi/materi menghasilkan skor penilaian rata-rata dengan kategori “Baik”, 

dan pada aspek tampilan menghasilkan skor penilaian rata-rata dengan 

kategori “Cukup Baik”. Dari hasil uji kelayakan ahli materi dan ahli desain, 

serta hasil respon mahasiswa dapat disimpulkan bahwa bahan ajar buku teks 

bahasa Arab komunikatif untuk mahasiswa kesehatan masyarakat ini layak 

digunakan sebagai salah satu buku ajar bahasa Arab untuk mahasiswa 

kesehatan.  

Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Buku Teks, Bahasa Arab 

Komunikatif. 
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PEDOMAN TRANSLTERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan tesis ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang 

dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 

Januari 1988, nomor. 158 Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah 

adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf.  

1. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

Ba> B Be 

Ta> T Te 

S|a> S| 
Es (dengan titik di 

atas) 

Jim J Je 

H{a> H{ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

Kha>’ Kh Ka dan ha 

S|a> D De 

Z|al Z| 
Zet (dengan titik di 

atas) 

Ra> R Er zet 

Zai Z Es 
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Si\n S 
Es (dengan titik di 

bawah) 

Syin Sy Es dan ye 

S}a>d S{ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

Da>d D{ 
De (dengan titik di 

bawah) 

Ta>’ T{ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

Za> Z{ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

Ayn ..’.. 
Koma terbalik di 

atas 

Gayn G Ge 

Fa’ F Ef 

Qaf Q Qi 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mi>m M Em 

Nu#n N En 

Waw W We 

Ha>’ H Ha 

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya> Y Ye ي
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2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: المنوّر  ditulis Al-Munawwiru  

3.  Ta>’ Marbuta>h  

a. Ta> Marbuta>h Hidup  

Ta> marbuta>h yang hidup atau mendapat h{arakat fath{a>h, kasra>h, atau 

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh:  نعمة الله ditulis Ni’matulla>h  

b. Ta> Marbuta>h Mati 

Ta> marbuta>h yang mati atau mendapat h}arakat sukun, 

transliterasinya adalah, ditulis h: 

Contoh:  هبة ditulis Hibah 

4. Vokal 

Vocal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu vocal tunggal 

(monoftong), vocal rangkap (diftong), dan vocal panjang. 

a. Vocal Tunggal  

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya adalah:  

1) Fathah dilambangkan dengan huruf a 

Contoh:  ضرب ditulis d}araba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

Contoh:  فهم ditulis dengan fahima   
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3) D{ammah dilambangkan dengan huruf u 

Contoh: كتب ditulis dengan kutiba  

b. Vocal Rangkap  

Vocal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu:  

1) fath}a\h + Ya>’ mati ditulis ai 

Contoh: أيديهم ditulis Aidi>him 

2) fath}a\h + Wau mati ditulis au 

Contoh: تورات ditulis Taura>t  

c. Vocal Panjang  

Vocal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu 

h}arakat dan huruf, tranliterasinya adalah sebagai berikut:  

1) Fath}a\h + alif ditulis a> (dengan garis di atasnya) 

Contoh :جاهلية ditulis ja>hiliyyah  

2) Fath}a\h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh : يسعى ditulis yas’a> 

3) Kasrah + ya>’ mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh : مجيد ditulis maji>d  

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 
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dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf al qomariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf al qomariyyah ditulis al- 

Contoh :القرآن ditulis Al-qur’a>nu 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta 

menghilangkan huruf lain.  

Contoh :السنة ditulis dengan as-sunnah 

6. Hamzah   

Hamzah ditrasliterasikan dengan tanda appostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi 

ditransliterasikan dengan huruf a atau I atau u sesuai dengan harakat 

hamzah di awal kata tersebut. 

Contoh: الماء ditulis Al-Ma>’ 

ditulis Ta’wi تأويل   >l 

 ditulis Amr أمر  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Belajar adalah suatu proses pribadi sebagai akibat dari kegiatan 

pembelajaran. Seorang pendidik ketika melakukan kegiatan pembelajaran tidak 

selalu diikuti oleh kegiatan belajar peserta didiknya, sebaliknya peserta didik biasa 

melakukan pembelajaran tanpa ada seorang guru yang mengajarkannya. Pernyataan 

tersebut menyimpulkan bahwa yang wajib menjadi pegangan dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu sumber belajar.1 

Proses belajar yang bersifat individual dan kontekstual ini terjadi pada 

peserta didik sesuai dengan lingkungannya. Dalam pemahaman ini guru diharapkan 

menjadi motivasi utama untuk meningkatkan kegiatan belajar individual siswa agar 

tertarik untuk belajar meski tidak sedang di dalam kelas. Sebagai fasilitator 

pendidikn haruslah mampu menyajikan atau menyediakan sumber belajar yang baik 

dan menarik bagi peserta didiknya.  

Sisi lain peran pendidik adalah sebagai perencana juga bertugas untuk dapat 

mendiagnosa kebutuhan peserta didik sebagai subyek belajar, merumuskan tujuan 

kegiatan proses pembelajaran, dan menetapkan strategi pengajaran yang ditempuh 

untuk merealisasikan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.  

Setelah pendidik menetapkan tema pembelajaran kemudian guru 

diharuskan mampu menyediakan sumber belajar yang dapat dipelajari sendiri oleh 

                                                           
1Andi Praswoto, Pengembangan Sumber Ajar, (Jakarta: Pedagogia, 2012), hlm. 1.  
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peserta didik. Artinya bahan ajar tersebut harus mampu memberikan kesempatan 

pada siswa untuk mampu mengukur perilaku belajarnya tanpa harus campur tangan 

pendidik atau temannya. Hal ini meletakkan pendidik bukan hanya sebagai 

perancang, namun juga pengembang bahan pembelajaran. Sebagai perancang dan 

pengembang bahan ajar, guru haruslah mampu menyeleksi bahan yang sudah ada, 

guru harus mampu mengembangkan sendiri seandainya material yang sesuai 

dengan strategi terpilih belum ada.2 

Sebagai program pendidikan yang bertujuan mencetak alumni professional 

dalam bidang tenaga medis khususnya Kesehatan Masyarakat  (KESMAS), 

program S1 Kesehatan Masyarakat di beberapa Universitas Islam, Swasta dan 

STIKES memiliki sejumlah mata kuliah yang menunjang profesi tersebut dengan 

merujuk pada pedoman kurikulum yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan. 

Selain dibekali dengan ilmu kesehatan, mahasiswa juga dibekali dengan 

kemampuan berbahasa asing agar lulusannya siap ditempatkan di mana saja. 

Bahasa Arab merupakan salah satu mata kuliah asing yang dibelajarkan di program 

S1 Kesehatan Masyarakat (KESMAS) di berbagai Universitas Islam dan STIKES. 

STIKES Surya Global merupakan lembaga pendidikan yang orientasiya 

adalah memadukan program Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) dengan 

pesantren, yang tujuan utamanya adalah mencetak alumni kesehatan atau tenaga 

medis yang islami dan professional dan siap ditugaskan di mana saja, di masyarakat 

negeri maupun keluar negeri. Salah satu sasaran program STIKES Surya Global 

                                                           
2Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan 

Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm. 126.  
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Yogyakarta adalah menghasilkan tenaga medis yang kompeten dan bisa ditugaskan 

di dalam maupun di dalam negeri, itu sebabnya pembelajaran bahasa menjadi hal 

yang penting untuk mahasiswa. Pembelajaran bahasa Arab pada program 

Kesehatan Masyarakat (KESMAS) merupakan bagian dari program pembelajaran 

Bahasa Arab untuk tujuan khusus, sehingga dalam memilih dan mendesain bahan 

ajar harus sesuai dengan tujuan yang diharapkan, serta sesuai dengan kebutuhan 

dosen dan mahasiwanya. S. Nasution menjelaskan bahwa materi ajar yang dipilih 

berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, dan sesuai dengan kebutuhan, minat dan 

bakat pembelajar.3Sedangkan Tomlinson menjelaskan bahwa pengembangan 

materi bahan ajar bahasa mengacu pada kebutuhan pengajar dan pembelajar sebagai 

input bahasa dan sumber yang bermanfaat untuk memaksimalkan hasil belajar 

dengan cara-cara yang dirancang untuk mempromosikan materi ajar bahasa.4  

Berdasarkan observasi pendahuluan, peneliti menemukan bahwa 

pembelajaran bahasa Arab pada program pendidikan Kesehatan Masyarakat 

(KESMAS) selama ini menggunakan bahan ajar yang kurang sesuai dengan kriteria 

yang dikemukakan di atas. Dalam pelaksanaannya, materi yang diajarkan belum 

mengarah khusus dengan bidang kesehatan yang ditekuni mahasiswa, kebanyakan 

materi yang digunakan dalam buku ajar bersifat umum dan kurang menstimulus 

mahasiswa untuk bisa berkomunikasi dan memahami bahasa Arab dasar yang 

berkaitan dengan bidang kesehatan, yang tujuan pengajaran bahasa tersebut akan 

lebih menekankan pada praktek di lapangan terutama lapangan kerja, oleh karena 

                                                           
3S. Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengaja, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1992), hlm. 63.  
4Brian Tomlinson (ed), Material Development in Language Teaching, (Cambridge: 

Cambridge University Press, 1998), hlm. 96  
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itu dalam pembuatan bahan ajar untuk mahasiswa KESMAS berbeda dengan 

pembelajaran bahasa Arab pada umumnya yang lebih menekankan kaidah 

kebahasaan, namun dalam hal ini lebih menekankan kemampuan dan pemahaman 

akan bahasa yang diucapkan atau didengar, dengan sedikit memperhatikan kaidah 

kebahasaan.5 Kurang adanya kesesuaian materi ang disampaikan dosen dengan 

bidang akademik mahasiswa menjadikan belajar kurang maksimal, praktek seperti 

ini menyebabkan pembelajaran bahasa Arab pada program Kesehatan Masyarakat 

(KESMAS) kurang berhasil guna, karena bahan ajar atau materi yang disampikan 

tidak berkaitan langsung dengan keseharian mahasiswa kesehatan,dan profesinya 

diarahkan menjadi tenaga medis. 

Sahertian (2008) menyatakan bahwa hasil belajar seseorang ditentukan oleh 

berbagai faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Salah satu faktor di luar individu (eksternal) yang mendukung keberhasilan 

seseorang dalam belajar adalah tersedianya bahan ajar yang memberi kemudahan 

bagi individu untuk mempelajarinya, sehingga menghasilkan belajar yang lebih 

baik.6 Sementara dalam pembelajaran bahasa Arab bagi mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat belum tersedia bahan ajar yang sesuai dengan paparan di atas. Oleh 

karena itu, penulis ingin mengembangkan suatu bahan ajar bahasa Arab berbasis 

komunikatif untuk mahasiswa Kesehatan Masyarakat sebagai sebuah produk bahan 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, menggambarkan tujuan yang ingin 

                                                           
5Observasi Penulis dalam Pertemuan Seluruh Dosen Pengampu Bahasa Arab, Pada Sabtu 

13 Oktober 2018 di Gedung Graha Santri.    
6 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 1.  
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dicapai, mengatasi kesulitan mahasiswa, dan dirancang untuk siap digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

Pemilihan bahan ajar buku teks bahasa Arab komunikatif ini berlandaskan 

beberapa kriteria yang telah penulis amati dan analisis dari proses observasi 

lapangan dalam sebuah pembelajaran bahasa Arab selama beberapa kurun waktu. 

Selain memberikan materi atau bahan ajar penunjang materi lainnya, materi yang 

akan penulis ini bersifat relevan dengan tema-tema yang berkaitan langsung dengan 

keseharian mahasiswa kesehatan yang diarahkan menjadi tenaga medis, bertujuan 

agar mahasiswa lebih mudah mengaplikasikannya dalam percakapan sehari-hari 

dan menunjang kemampuan berbahasa mereka sebagai mahasiswa kesehatan. 

Kridalaksana (1993) mengemukakan bahwa kompetensi komunikatif 

adalah kemampuan bahasawan untuk mempergunakan bahasa yang secara sosial 

dapat diterima dan memadai.7 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami, bahwa perlu disusun rambu-

rambu pemilihan dan pemanfaatan bahan ajar untuk membantu pendidik agar tetap 

mampu memilih materi pembelajaran dan manfaatnya dengan tepat. Rambu-rambu 

yang dimaksud antara lain berisikan konsep dan prinsip pemilihan materi 

pembelajaran, penentuan cakupan, urutan, kriteria dan langkah-langkah pemilihan, 

perlakuan atau pemanfaatan serta sumber materi pembelajaran.  

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran harus berpusat kepada 

pembelajar, yakni proporsionalitas peran antara pembelajar dan guru yang akan 

                                                           
7Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993), 

hlm. 30  



6 
 

lebih banyak peran aktifitas pembelajar dalam pembelajaran bahasa, oleh karena 

itu, pembelajar tidak lagi menunggu, menerima apalagi hanya menghafal kaidah-

kaidah bahasa yang diajarkan tanpa eksplorasi dan konstruksi dari pembelajar itu 

sendiri terhadap pengetahuan dan praktek berbahasa yang diajarkan8 namun semua 

itu harus didukung oleh materi ajar yang sesuai dengan pendekatan komunikatif, 

baik berupa teks, (dialog dan bacaan bebas), tugas (bercerita tentang kehidupan 

sehari-hari pembelajar, menceritakan kembali hasil hasil perjalanan ke suatu tempat 

dengan redaksi bahasa sendiri dan lain-lain) maupun otentik (Koran, majalah, kartu 

identitas, rekaman suara maupun gambar dan lain-lain)9 

Berdasarkan paparan di atas, penulis berusaha untuk mengembangkan 

sebuah produk bahan ajar bahasa Arab berupa buku teks bahasa Arab komunikatif 

untuk mahasiswa kesehatan masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta 

semester II Tahun Ajaran 2018/2019. Alasan lain penulis melakukan penelitian 

adalah selaras dengan perintah Allah dalam Al Qur’an Al karim tentang perintah 

manusia untuk menggunakan akal meneliti alam semesta, bunyi ayat yang 

menyuruh manusia untuk menggunakan akal adalah QS. 3:190, yang bunyi 

ayatnya: ( ). 

Artinya: sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal 

                                                           
8Jack. C. Richard dan Theodore S. Rodgers, Approaches and Methods In Language 

Teaching, (New York: Cambridge University Press, 1992), hlm. 76-77   

9Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005), 

hlm. 10 
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(QS.3:190). Perintah lain untuk meneliti alam semesta adalah tertulis dalam Al 

Qur’an surah An-Nahl ayat 12 yang bunyi ayatnya: (

). Artinya: dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, 

dan bintang-bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

mengerti (QS. 16:12). Dan alasan tersebut diperkuat dengan hadist Rasulullah SAW 

tentang kewajiban menuntut ilmu bagi manusia, bunyi hadist tersebut adalah: 

Rasulullah SAW bersabda: (  

 Artinya: Barang siapa menghendaki kehidupan 

dunia maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki akherat, 

maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka 

wajib memiliki ilmu (HR. Turmudzi) 

Harapannya adalah dapat mengembangkan materi bahan ajar bahasa Arab 

untuk memaksimalkan pembelajaran bahasa Arab dan menyesuaikannya dengan 

kebutuhan dan tujuan pembelajaran bahasa itu sendiri bagi mahasiswa kesehatan 

masyarakat di STIKES Surya Global Yogyakarta  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep pengembangan bahan ajar buku teks bahasa Arab 

berbasis komunikatif untuk mahasiswa kesehatan masyarakat STIKES 

Surya Global Yogyakarta? 

2. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar buku teks bahasa Arab 

berbasis komunikatif untuk mahasiswa kesehatan masyarakat STIKES 

Surya Global Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil respon mahasiswa terhadap produk bahan ajar buku 

teks bahasa Arab berbasis komunikatif untuk mahasiswa kesehatan 

masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan konseptualisasi pengembangan bahan ajar 

buku teks bahasa Arab berbasis komunikatif untuk mahasiswa 

kesehatan masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta  

2. Untuk menyusun desain pengembangan bahan ajar buku teks bahasa 

Arab berbasis komunikatif untuk mahasiswa kesehatan masyarakat 

STIKES Surya Global Yogyakarta 
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3. Untuk mengetahui hasil respon mahasiswa terhadap bahan ajar buku 

teks bahasa Arab berbasis komunikatif untuk mahasiswa kesehatan 

masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penulis berharap penelitian pengembangan ini memberikan manfaat atau 

kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan memiliki kontribusi dalam 

mengembangkan bahan ajar buku teks bahasa Arab khususnya untuk 

mahasiswa kesehatan. 

b. Hasil penelitian pengembangan ini dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan bagi peneliti pengembangan selanjutnya yang akan 

mengangkat tema yang sama  

c. Hasil penelitian ini dapat dievaluasi dan dikembangkan dalam 

penelitian selanjutnya yang lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini secara praktis diharapkan memiliki kegunaan bagi 

para mahasiswa, dosen, praktisi pendidikan (guru) untuk 

mengembangkan bahan ajar buku teks bahasa Arab di sekolah tinggi 

ilmu kesehatan  

b. Melalui penelitian pengembangan ini diharapkan bias membuat 

sebuah bahan ajar yang inovatif berupa buku teks pembelajaran 
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bahasa Arab untuk siswa dan tenaga pendidik di sekolah tinggi ilmu 

kesehatan  

c. Bagi peneliti bias menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baru, 

sehingga dengan demikian dapat memberikan masukan dan bekal 

untuk proses ke depan.  

 

E. Spesifikasi Produk  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah pembuatan bahan 

ajar buku teks bahasa Arab untuk mahasiswa kesehatan masyarakat STIKES Surya 

Global yang dapat menunjang dan mendukung sumber belajar bahasa Arab yang 

sudah ada. Sehingga membantu memaksimalkan pembelajaran dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang dapat menunjang profesi pembelajar sebagai tenaga 

medis.  

 

F. Kajian Pustaka  

Penelitian tentang pengembangan bahan ajar pembelajaran merupakan 

sebuah penelitian yang banyak dilakukan oleh peneliti ilmiah sebelumnya, dengan 

berbagai bahan bahasan dan berbagai pendekatan. Berdasarkan hasil penelusuran 

penulis terhadap penelitian pengembangan bahan ajar, penulis belum menemukan 

penelitian terkait pengembangan bahan ajar berupa buku teks pembelajaran bahasa 

Arab untuk tujuan khusus sebagai tenaga medis.   

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang bertema dan memiliki 

pendekatan terkait dengan pengembangan diantara lain adalah:  
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Pertama, Ana Taqwa Wati, Mahasiswa UIN sunan kalijaga, dalam tesis 

yang berjudul “Pengembangan Modul Bahasa Arab Komunikatif  Bagi Mahasiswa 

Hubungan Internasional di Pusat Pelatihan Bahasa Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul penelitian 

bahasa Arab komunikatif  bagi mahasiswa Hubungan Internasional FISIPOL UMY 

untuk mata kuliah bahasa Arab III di Pusat Pelatihan Bahasa. Modul tersebut 

disusun berdasarkan hasil penelitian terhadap mahasiswa selama dua semester dan 

berdasarkan silabus yang ada, kemudian penulis merumuskan dan menghasilkan 

modul bahasa Arab komunikatif level III yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan 

mahasiswa dan hasil kesepakatan para pengajar bahasa Arab di Pusat Pelatihan 

Bahasa UMY. Hasil penelitian menunjukkan jawaban responden terhadap modul 

yang dikembangkan sudah jelas.10 Relevansi penelitian ini dengan penilitian yang 

akan dilakukan penulis adalah sama-sama untuk mahasiswa. Adapun perbedaannya 

terletak pada jenis bahan ajar, tujuan penyusunan dan materi pembelajarannya. 

Jenis bahan ajar yang disusun dalam penelitian tersebut adalah sebuah modul untuk 

mahasiswa FISIPOL UMY, sedangkan bahan ajar yang akan disusun oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah buku teks bahasa Arab komunikatif untuk mahasiswa 

Kesehatan Masyarakat (KESMAS) STIKES Surya Global Yogyakarta.  

Kedua, Nailul Izzah, Mahasiswa UIN sunan kalijaga, dalam tesis yang 

berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Asyiknya Belajar Bahasa Arab Untuk Anak 

Prasekolah”. Penelitian ini dilatarbelakangi atas kurangnya bahan ajar bahasa Arab 

                                                           
10Ana Taqwawati, Thesis, Pengembangan Modul Bahasa Arab untuk Mahasiswa 

Hubungan Internasional di Pusat Pelatihan Bahasa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

(Yogyakarta: Perpustakaan UIN sunan kalijaga, 2012) 
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yang sesuai dengan karakter anak prasekolah, dan bertujuan untuk mengembangkan 

bahan ajar dengan mengadaptasi model pengembangan bahan ajar Pannar dan 

Purwanto. Pengembangan ini meghasilkan sebuah produk buku yang berjudul 

‘Asyiknya Belajar Bahasa Arab ’ untuk anak prasekolah usia 4-6 tahun. Dengan 

hasil uji coba melalui studi kelayakan ahli dan uji kelompok kecil, menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar untuk 

membantu proses pembelajaran.11 Penelitian pengembangan ini berbeda dengan 

penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan penulis, karena penelitian yang 

akan dilakukan adalah pengembangan bahan ajar buku teks bahasa Arab untuk 

mahasiswa kesehatan masyarakat dengan tujuan khusus sebagai tenaga medis, yaitu 

buku teks bahasa Arab komunikatif untuk mahasiswa Program Studi Kesehatan 

Masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta. 

Ketiga, Ulwi Albab, Mahasiswa UIN sunan kalijaga, dalam tesis 

“Pengembangan Bahan Ajar Imla’ Dalam Rangka Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Siswa/Siswi Madrasah Diniyah Awaliyah Al Hikmah Demak”. Penelitian 

ini dilatarbelakangi kebutuhan lembaga Ma’arif di madrasah diniyah awwaliyah 

untuk memiliki buku ajar imla’ yang sesuai dengan kurikulum madrasah, sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar imla’. Hasil 

uji validasi melalui uji kelayakan ahli dan uji coba terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan, menunjukkan bahwa adanya respon yang positif dari masdarasah 

                                                           
11Nailul Izzah, Thesis, Pengembangan Bahan Ajar Ayiknya Belajar Bahasa Arab Untuk 

Anak Prasekolah., (Yogyakarta: Perpustakaan UIN sunan kalijaga)   



13 
 

dan produk layak digunakan sebagai buku ajar dalam pembelajaran imla’.12 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, dari segi 

sasaran dan materi yang akan dikembangkan pun tidak sama. Penelitian tersebut 

menghasilkan sebuah produk bahan ajar imla’ untuk madrasah Diniyah Awwaliyah, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah mengembangkan sebuah 

bahan ajar berupa buku teks bahasa Arab komunikatif untuk mahasiswa Kesehatan 

masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta. 

Keempat, Nasrul Fauzi, Mahasiswa UIN sunan kalijaga, dalam tesis yang 

berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Nilai-Nilai Humanis 

Jhon P. Miller Untuk Meningkatkan Kepekaan Sosial Peseerta Didik MI/SD Kelas 

IV”. Penelitian ini dilatarbelakangi kegelisahan peneliti terhadap pembelajaran IPA 

hanya bersifat kognitif saja. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sumber 

belajar pembelajaran IPA berupa modul yang berbasis nilai humanis sesuai dengan 

teori Jhon P. Miller. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan peneliti layak untuk digunakan sebagai sumber pembelajaran yang 

berbasis nilai humanis, serta meningkatkan kepekaan sosial.13 Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, dari segi materi dan 

sasaran penelitiannya sangat berbeda. Penelitian tersebut menghasilkan sebuah 

modul Pembelajaran IPA Berbasis Nilai-Nilai Humanis Jhon P. Miller Untuk 

Meningkatkan Kepekaan Sosial Peseerta Didik MI/SD Kelas IV, sedangkan 

                                                           
12Ulwi Albab, Thesis, Pengembangan Bahan Ajar Imla’ Dalam Rangka Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Siswa/Siswi Madrasah Diniyah Awwaliyah Al Hikmah Demak, 

(Yogyakarta: Perpustakaan UIN sunan kalijaga) 
13Nasrul Fauzi, Thesis, Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Nilai-Nilai 

Humanis Jhon P. Miller Untuk Meningkatkan Kepekaan Sosial Peseerta Didik MI/SD Kelas IV, 

(Yogyakarta: Perpustakaan UIN sunan kalijaga) 
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penelitian yang akan dilakukan penulis adalah mengembangkan sebuah bahan ajar 

berupa buku teks bahasa Arab komunikatif untuk mahasiswa Kesehatan masyarakat 

STIKES Surya Global Yogyakarta. 

Kelima,Retno Wahyuningsih dan Budiyono, jurnal penelitian dan evaluasi 

UNS, dalam jurnal “Pengembangan Model Evaluasi Penyelenggaraan Sekolah 

Islam Terpadu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi 

yang tepat sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi  penyelenggaraan SDIT, 

Mendeskripsikan karakteristik instrument dalam model evaluasi SIT, dan 

mengetahui gambaran dan kriteria hail evaluasi yang dilaksanakan di SDIT. 

Penelitin ini menghasilkan sebuah model evaluasi penyelenggaraan sekolah islam 

terpadu (EPSIT) beserta karakteristik instrument dalam model EPSIT.14 Penelitian 

ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, perbedaan tersebut 

adalah penelitian tersebut berbentuk jurnal, dan materi yang dikembangkan adalah 

sebuah modul, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah 

mengembangkan sebuah bahan ajar berupa buku teks bahasa Arab komunikatif 

untuk mahasiswa Kesehatan Masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta. 

Keenam, Tesis Asep Adi Ismanto, mahasiswa UIN sunan kalijaga dengan 

judul “Pengembangan Materi Bahasa Arab bagi mahasiswa pemula dari Aspek 

Kemahiran Membaca dan Menulis di Pusat Pengembangan Bahasa IAIN SNJ 

Cirebon 2014”15 penelitian ini adalah bagian dari desain penelitian pengembangan 

                                                           
14Retno Wahyuningsih dan Budiyono, Jurnal, Pengembangan Model Evaluasi 

Penyelenggaraan Sekolah Islam Terpadu, (Surakarta: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 

UNS, 2014), vol. 18, No, 2, Januari 2014, Hlm. 246 
15Asep Adi Ismanto, Thesis, Pengembangan Materi Bahasa Arab bagi Mahasiswa 

Pemula dari Aspek   Kemahiran Membaca dan Menulis di Pusat Pelatihan Bahasa IAIN 

SNJ Cirebon, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN sunan kalijaga, 2014)  
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materi bahasa Arab untuk kemahiran membaca dan menulis bagi pemula dan 

mengetahui efektifitasnya. Hasil dari penelitian ini adalah materi baru yang 

dikembangkan peneliti mendapatkan penilaian terbaik dari tim validari dengan rata-

rata skor 3,97 dan layak digunakan sebagai bahan ajar. Sedangkan uji coba pada 

mahasiswa 79% dikategorikan cukup baik.  

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada tujuan dan muatan materi yang dikembangkan. Penelitian di atas bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan membaca dan menulis bagi mahasiswa 

pemula. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis akan mengembangkan 

bahan ajar berupa buku teks bahasa Arab komunikatif bagi mahasiswa program 

studi kesehatan masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta., sehingga materi 

harus disesuaikan dengan capaian yang diinginkan dari pembelajaran bahasa Arab 

tersebut.    

Ketujuh, Jurnal ilmiah oleh Ahmad Rodli, dengan judul “Pengembangan 

Buku Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Integratif Interkoneksi untuk Mahasiswa 

Baru UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.16 Penelitian ini dilakukan dalam rangka 

memunculkan keunggulan UIN Sunan Kalijaga sebagai salah satu perguruan tinggi 

Islam yang memainkan peranaktifnya dalam kehidupan sosial-religius masyarakat, 

dan bertujuan untuk mengembangkan kompetensi berbahasa asing bagi mahasiswa, 

khususnya bahasa Arab dan merancang standarisasi kompetensi berbahasa Arab 

                                                           
16Ahmad Rodli, Jurnal , Pengembangan Buku Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis 

Integratif Interkoneksi untuk Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: 

Jurnal Pendidikan Madrasah UIN Sunan Kalijaga, 2017), vol. 2, Nomor 1, Mei 2017, Hlm. 118 
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mahasiswa yang dituangkan dalam paket program intensifikasi pembelajaran 

bahasa Arab menggunakan bahan ajar tersebut. Mendeskripsikan bagaimana profil 

Pusat Bahasa (PB) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan berbagai hal berkenaan 

dengan sistem pembelajarannya. Dari penelitian tersebut menghasilkan sebuah 

buku ajar bahasa Arab berbasis Integrasi-Interkoneksi. Penelitian ini memiliki 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, yaitu sama-sama 

penelitian dengan mengembangkan buku bahan ajar bahasa Arab untuk mahasiswa 

secara umum. Sedangkan perbedaannya terletak pada sasaran dan materinya, 

sasaran materi yang akan dirancang penulis adalah materi bahasa Arab yang 

berbasis komunikatif untuk mahasiswa kesehatan.  

 

G. Peta Pemikiran  

Bagan I 
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Pembelajaran bahasa Arab 
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Hasil belajar  
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1. Penjelasan peta pemikiran 

a. Pembelajaran Bahasa Arab untuk tujuan khusus (Mahasiswa 

Kesehatan Masyarakat) 

Dalam penelitian pengembangan ini, tujuan penelitian yang 

dilakukan penulis ditujukan pada proses pembelajaran bahasa Arab untuk 

tujuan khusus, yaitu mahasiswa KESMAS STIKES Surya Global 

Yogyakarta.  

Prodi KESMAS adalah salah satu bidang studi yang di dalam 

kurikulum pembelajarannya mempelajari beberapa mata kuliah Dirasat 

Al-islamiyah dan multilingual bahasa, diantaranya adalah bahasa Arab. 

Dengan tujuan memaksimalkan potensi dan profesi sebagai tenaga medis, 

sesuai dengan peran mereka yang akan menghadapi langsung masyarakat 

dan pastinya bahasa adalah alat komunikasi antara mereka, maka bahasa 

Arab diangap menjadi mata kuliah yang wajib diikuti dengan 

menyesuaikan dan menganalisis secara cermat kebutuhan mereka dalam 

menggunakan bahasa Arab tersebut. Tujuan pembelajaran bahasa Arab di 

STIKES Surya Global tidak terlalu memfokuskan mahasiswa pada kaidah 

bahasa (nahwu), namun lebih terfokus pada memahami bahasa Arab 

sebagai alat komunikasi dan bisa diimplikasikan secara sederhana.  

b. Bahan ajar (materi bahasa Arab) 

Bahan ajar adalah materi-materi pilihan yang dipilih sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa kesehatan, yaitu materi berkaitan dengan tema-
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tema atau ruang lingkup kesehatan dalam hal komunikasi. Bahan ajar ini 

pula dikembangkan dan dikemas secara praktis sehinga memudahkan 

mahasiswa dalam mempelajari materi bahasa Arab. 

c. Pendekatan Komunikatif  

Pendekatan komunikatif adalah pendekatan dengan komponen-

komponen, karakteristik dan prinsip-prinsip serta ciri-ciri khas yang 

nantinya akan digunakan sebagai dasar dalam pembuatan materi 

pembelajaran bahasa Arab komunikatif ini. Penulis menggunakan 

pendekatan komunikatif, agar tercipta sebuah desain belajar bahasa Arab 

yang komunikatif, pembelajar dapat berbicara dan memahami 

pembicaraan lawan bicaranya.  

Mengacu pada komponen, prinsip, dan karakteristik yang ada pada 

pendekatan komunikatif, maka selanjutnya peneliti akan menyusun 

sebuah materi bahasa Arab komunikatif yang sesuai dengan kebutuhan 

komunikasi mahasiswa KESMAS. Materi yang akan disusun ini berisikan 

teks-teks bahasa Arab, metode, media dan evaluasi yangs esuai dengan 

beberapa komponen yang sudah termaktub dalam pendekatan 

komunikatif pembelajaran bahasa Arab.   

d. Produk buku teks bahasa Arab komunikatif  

Produk buku teks bahasa Arab komunikatif adalah bentuk hasil 

pengembangan yang ingin dilakukan oleh penulis. Dengan meninjau 

kebutuhan mahasiswa, kemudian menyusun materi yang memiliki 

komponen komunikasi aktif berkenaan dengan kesehatan dan 
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mengembangkannya, kemudian di validasi dan uji coba serta mengalami 

perbaikan setelah mengalami beberapa kali uji validasi dari ahli. 

 

2. Implikasi dan implementasi produk  

Implikasi dari pembuatan produk ini adalah ingin menghasilkan 

sebuah produk buku teks bahasa Arab dengan komponen materi yang 

berkaitan dengan tenaga kesehatan untuk Mahasiswa kesehatan, dengan 

desain yang komunikatif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa KESMAS 

untuk berkomunikasi sesuai dengan bidang kesehatan. Dengan begitu, 

diharapkan bahan ajar yang memiliki komponen materi seputar dunia 

kesehatan ini dapat memaksimalkan pembelajaran bahasa Arab mereka, 

sehingga terciptalah pembelajaran bahasa Arab yang komunikatif. 

Implementasi adalah guru/instruktur menggunakan buku ajar bahasa 

Arab dengan komponen materi dan praktek yang berkenaan dengan tenaga 

kesehatan, dengan desain yang komunikatif. Penerapan buku (produk akhir) 

tersebut untuk mahasiswa KESMAS sambil terus ditinjau kekurangan dan 

kelebihan buku tersebut, agar selanjutnya bisa memberikan manfaat bagi para 

pembaca, pengguna (Mahasiswa KESMAS) dan penulis pribadi khususnya. 

Agar menjadi rujukan yang bisa dipertanggung jawabkan keabsahanya dan 

diperbaiki secara terus menerus untuk menciptakan buku bahan ajar yang 

layak dan sesuai kebutuhan pembelajarnya.  
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H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development). Metode ini adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu.17 

Pengembangan produk berbasis penelitian ini terdiri dari lima langkah 

utama yaitu analisis kebutuhan produk, perancangan, pembuatan produk atau 

pembuatan produk sesuai dengan hasil rancangan, pengujian atau evaluasi produk, 

dan revisi secara terus menerus. Implementasi produk atau pembuatan produk sesuai 

dengan hasil rancangan memerlukan waktu yang panjang karena ia memerlukan uji 

coba dan perbaikan secara berulang.18 

2. Model Pengembangan Penelitian  

Model dalam pegembangan bahan ajar buku teks bahasa Arab untuk 

mahasiswa kesehatan masyarakat ini adalah model pengembangan Borg & Gall. 

Borg dan Gall mengemukakan tahapan penelitian dan pengembangan adalah:  

a. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi (kaijan 

pustaka, pengamatan kelas, laporan tentang persoalan) 

b. Melakukan perencanaan (pendefinisian keterampilan, perumusan 

tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji kelayakan) 

c. Mengembangkan bentuk produk awal (penyiapan materi pembelajaran, 

penyususnan buku pegangan dan perlengkapan evaluasi) 

                                                           
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan RnD, 

(Bandung: PT. Alfabeta, 2013), hlm. 407   
18Endang Multyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: PT 

Alfabeta, 2014), hlm. 161  
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d. Uji lapangan awal (meminta penilaian serta saran perbaikan dari dua 

ahli desain materi tentang bentuk produk awal) 

e. Melakukan revisi terhadap produk awal (sesuai dengan saran perbaikan 

dari dua ahli desain dan materi) 

f. Melakukan uji coba produk pada kelas kecil/utama dalam hal ini 

sebagian dari jumlah mahasiswa yang ada dalam satu kelas yaitu 10 

mahasiswa  

g. Melakukan revisi sesuai produk (sesuai dengan hasil uji coba pada 

kelas kecil/utama) 

h. Melakukan uji coba pada kelas besar (adapun dalam hal ini terdiri dari 

20 mahasiswa) 

i. Melakukan revisi produk akhir berdasarkan hasil uji coba pada kelas 

besar.19 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
19Nusa Putra, Research and Development, (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), hlm. 121  
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3. Prosedur Pengembangan  

Bagan II 

Metode Research and Dvelopment (R&D)20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang akan 

dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

a. Potensi dan Masalah. Penelitian dan pemgembangan ini muncul karena 

belum ditemukannya buku bahan ajar bahasa Arab berbasis 

komunikatif dengan tema-tema sesuai dengan bidang kesehatan yang 

digunakan dalam prodi KESMAS di STIKES Surya Global 

Yogyakarta. 

                                                           
20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 298-311  
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b. Mengumpulkan Informasi/Data. Data atau informasi tentang desain 

bahan ajar  bahasa Arab berupa buku teks pada penelitian ini akan 

didapat dari berbagai sumber, diantaranya berupa kurikulum prodi 

KESMAS, buku-buku referensi yang ada, serta pihak yang terkait 

seperti deso dn mahasiswa. 

c. Desain Produk. Hasil akhir dari penelitian ini adalah desain produk 

baru yang berupa buku ajar bahasa Arab berbasis komunikatif. Desain 

ini nantinya akan dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan 

membuatnya. 

d. Validasi Desain. Validasi desain dimaksudkan untuk menilai produk 

yang baru dihasilkan. Validasi produk dilakukan dengan menghadirkan 

beberapa pakar atau ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai 

produk baru yang dihasilkan agar dapat diketahui kelebihan dan 

kekurangannya.  

e. Perbaikan Desain. Setelah para pakar meneliti hasil desain produk dan 

ditemukan kelemahannya, maka selanjutnya diperbaiki kembali 

f. Uji Coba Produk. Setelah desain divalidasi dan direvisi, maka langkah 

selanjutnya adalah uji coba produk. Uji coba produk pendahuluan dapat 

dilakukan pada sampe terbatas yaitu pada kelas kecil. 

g. Revisi Produk. Setelah diujicobakan, langkah selanjutnya adalah 

merevisi produk kelemahan yang ditemukan pada hasil desain produk. 

h. Uji Coba Pemakaian. Selanjutnya hasil produk yang telah direvisi 

diujicobakan kembali dalam kondisi nyata untuk lingkungan luas dan 
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tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul guna 

perbaikan lebih lanjut.  

i. Revisi Produk. Dari hasil uji coba dan telah ditemukan kembali adanya 

kelemahan produk yang dihasilkan maka produk direvisi ulang untuk 

penyempurnaan dan pembuatan produk baru lagi. 

j. Pencetakan Produk. Langkah terakhir adalah produksi masal terhadap 

produk yang dihasilkan tentunya setelah produk diujicoba dan 

dinyatakan layak untuk diproduksi masal.  

4. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian dalam pengembangan bahan ajar buku teks bahasa Arab 

berbasis komunikatif ini adalah mahasiswa semester 2 program studi Kesehatan 

Masyarakat Pesantren Mahasiswa STIKes Surya Global Yogyakarta tahun akademik 

2018/2019  

5. Jenis Data  

Untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan, maka diperlukan 

data kuantitatif berupa skor tanggapan tentang kualitas produk dari ahli desain dan 

ahli materi serta mahasiswa. Skor penilaian tentang kualitas produk dari ahli desain 

meliputi aspek tampilan dan aspek penyajian. Skor penilaian dari ahli materi 

meliputi aspek isi/materi dan aspek pembelajaran. Skor penilaian dari mahasiswa 

meliputi aspek desain dan aspek materi. 
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6. Teknik Pengumpulan Data  

Instrument pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini ada beberapa metode nontes yaitu, metode observasi, wawancara, 

dan angket. 

1. Observasi  

Metode observasi digunakan untuk mengetahui keadaan melalui 

pengamatan dan pencatatan perilaku subjek uji coba.21 Dalam hal ini 

penulis akan menggunakannya untuk melihat langsung keadaan di 

lapangan, mulai dari mahasiswa kesehatan masyarakat, dosen dan 

pembelajaran bahasa Arabnya. Melalui pengamatan langsung penulis, 

maka akan di dapat data dan informasi untuk menyusun perencanaan, 

pendefinisisan keterampilan, perumusan tujuan dalam penelitian 

pengembangan ini.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data secara lisan.22 

Adapun responden yang diwawancara adalah dosen, mahasiswa, beserta 

masukan dari berbagai ahli terkait dengan penyususnan bahan ajar buku 

teks. Metode ini akan penulis gunakan untuk menindak lanjuti perencanaan 

yang akan dikembangkan dan memulai tahap awal penyususnan 

berdasarkan kebutuhan dan saran dari para ahli. Terkait dengan wawancara 

lebih bersifat subjektif, maka peneliti melakukan uji keabsahan data 

                                                           
21Endang Multyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan,…, hlm. 26 

22Ibid, hlm. 32   
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dengan crosscheck Triangulasi data dengan mewawancarai sumber data 

lain yang masih memiliki kedekatan dengan sumber data.  

3. Angket  

Adapun metode selanjutnya adalah koesioner/angket yaitu berupa 

beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek penelitian.23 

Berdasarkan bentuk penyajian angket, peneliti akan menyediakan bentuk 

penyajiannya dengan skala likert. Adapun tujuan angket/koesioner yang 

disediakan adalah guna memperoleh data yang berkaitan dengan validasi 

kualitas kelayakan produk menurut ahli media, ahli materi, dan mengetahui 

respon mahasiswa terkait penyajian dan isi materi.  

Angket digunakan untuk mengumpulkan data-data kuantitatif dan 

mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. 

a. Angket untuk ahli desain, digunakan untuk memperoleh data 

tentang aspek tampilan dan penyajian. Instrument penilaian 

berupa angket berdasarkan kisi-kisi yang akan dikembangkan 

b. Angket untuk ahli materi, digunakan untuk memperoleh data 

tentang aspek materi dan kegiatan pembelajaran. Instrument 

penelitian berupa angket berdasarkan kisi-kisi yang akan 

dikembangkan 

c. Angket untuk mahasiswa. Angket ini diberikan kepada 10-20 

mahasiswa untuk melihat respon yang diberikan dari produk 

                                                           
23Endang Multyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan,…,  

hlm. 28  
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bahan ajar buku teks bahasa Arab berbasis komunikatif yang 

akan digunakan di prodi kesehatan masyarakat di STIKES Surya 

Global Yogyakarta. Instrument penelitian berupa angket yang 

berdasarkan kisi-kisi yang akan dikembangkan 

Adapun kisi-kisi angket yang akan dikembangkan oleh peneliti 

dalam penelitian Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Bahasa Arab 

Komunikatif untuk Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Isi/materi, yang secara umum meliputi: 

1) Penyajian materi yang mudah dipahami  

2) Kejelasan uraian materi 

3) Kesesuaian materi dengan mahasiswa kesehatan  

4) Materi bersifat gradual, dari yang sederhana ke yang lebih 

rumit  

5) Kesesuaian contoh dengan materi  

6) Kesesuaian latihan dengan materi  

7) Pemberian latihan untuk pemahaman materi 

8) Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi dasar  

9) Kesesuaian materi dengan indikator  

b.  Desain/tampilan 

1) Desain/cover  

2) Tata letak/Layout 

3) Ukuran huruf 
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4) Pemilihan bahasa yang digunakan dalam Bahan Ajar Buku 

Teks Bahasa Arab Komunikatif untuk Mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta 

5) Penggunaan kata dan istilah dalam Bahan Ajar Buku Teks 

Bahasa Arab Komunikatif untuk Mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta 

6) Keterbacaan tulisan dalam Bahan Ajar Buku Teks Bahasa 

Arab Komunikatif untuk Mahasiswa Kesehatan Masyarakat 

STIKES Surya Global Yogyakarta 

7) Kejelasan cetakan dalam Bahan Ajar Buku Teks Bahasa 

Arab Komunikatif untuk Mahasiswa Kesehatan Masyarakat 

STIKES Surya Global Yogyakarta 

8) Kemudahan petunjuk dalam Bahan Ajar Buku Teks Bahasa 

Arab Komunikatif untuk Mahasiswa Kesehatan Masyarakat 

STIKES Surya Global Yogyakarta 

7. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 

kuntitatif. Data yang diperoleh melalui angket dan ahli desain, ahli materi dalam 

menguji validasi produk yang dikembangkan dan respon mahasiswa terhadap 

produk bahan ajar yang dikembangkan kemudian dianalisis dengan menggunakan 

skala likert sederhana24. 

                                                           
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D), 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 134  
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Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data untuk memberikan 

kriteria kualitas produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:  

a. Data beruka skor penilaian dari ahli desain, ahli materi dan mahasiswa 

diubah menjadi data interval. Dalam angket disediakan lima pilihan 

untuk memberikan tanggapan tentang kualitas produk yang 

dikembangkan yaitu: sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2), 

sangat kurang (1). Berikut konversi data kuantitatif ke data kualitatif 

dengan skala 4 menggunakan aturan yang merupakan modifikasi dari 

aturan yang dikembangkan oleh Sugiono.25 

Tabel 1.1 

Konversi data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 5 

Nilai Skor Kriteria 

5 4,50 - 5,00 Sangat Baik 

4 4,01 - < 4,50 Baik 

3 3,01 - < 4,01 Cukup Baik 

2 2,01 - < 3,01 Kurang Baik 

1 1,01 - < 2,01 Tidak Baik 

    

Dalam penelitian ini ditetapkan nilai kelayakan produk minimal “C”, 

dengan kategori “Cukup Baik”, sebagai hasil penilaian baik dari ahli desain, ahli 

materi, maupun mahasiswa. Jika hasil penilaian akhir secara keseluruhan pada 

aspek pembelajaran, aspek materi, aspek penyajian dan aspek tampilan dengan 

                                                           
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D), (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 329-339 



30 
 

minimal “C” (Cukup Baik), maka produk hasil pengembangan tersebut sudah 

layak digunakan.  

Untuk menghitung skor rata-rata dalam penilaian terhadap produk yang 

telah dikembangkan digunakan rumus26: 

 

 

 

 

b. Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif 

skala lima. Data kualitatif yang diperoleh berupa angka dapat diubah 

menjadi kualitatif berpedoman tabel berdasarkan tabel 1 di atas. 

Dengan demikian peneliti dapat mendeskripsikan hasil dari analisis 

data yang diperoleh.  

Tabel 1.2 

Kategori koesioner 

 

 

 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D), (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 329-339 

Kategori Nilai Kategori Pencapaian 

Sangat Setuju 5 Sangat Baik 

Setuju 4 Baik 

Ragu 3 Cukup 

Tidak Setuju 2 Kurang Baik 

Sangat Tidak Setuju 1 Tidak Baik 

R=
𝑠

𝑠𝑚
𝑥 100% 

Keterangan :  

R  = Rata-rata respon/jawaban 

S  = Jumlah skor yang dicapai  

SM  = Skor Maksimal 
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I. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan dalam proposal tesis ini terdiri dari lima bab, 

dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan ataupun manfaat dari penelitian yang penulis lakukan, kemudian 

kajian pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian, serta sistematika 

pembahasan secara menyeluruh, 

BAB II berisi tentang teori-teori yang menjadi landasan pengembangan 

bahan ajar buku teks bahasa Arab komunikatif. 

BAB III diuraikan tentang hasil pengembangan pembelajaran bahasa Arab 

berbasis komunikatif, proses, dan prosedur pengembangan produk 

BAB IV dijelaskan tentang analisis hasil pengembangan bahan ajar bahasa 

Arab berbasis komunikatif, validasi dari ahli media dan materi serta respon 

mahasiswa mengenai produk, yang akan diketahui melalui angket/koesioner. 

BAB V berisikan penutup dari tesis ini. Dalam bab ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran mengenai penelitian pengembangan buku bahan ajar bahasa 

Arab berbasis komunikatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Pengembangan bahan ajar buku teks bahasa Arab komunikatif untuk 

mahasiswa prodi Kesehatan Masyarakat semester II STIKES Surya Global 

Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019 dilakukan melalui beberapa tahapan 

yaitu: menemukan potensi masalah melalui observasi pemanfaatan bahan 

ajar dan wawancara, analisis kebutuhan, desain pengembangan produk, uji 

validasi ahli, revisi produk, uji coba produk pada kelas skala kecil, revisi 

produk, uji coba produk pada kelas skala besar, dan revisi produk akhir. 

2. Hasil penelitian ini adalah produk bahan ajar buku teks bahasa Arab yang 

berjudul “al ‘arabiyah fil majallats al shihiyah”. Bahan ajar buku teks 

bahasa Arab komunikatif ini terdiri dari (1) sampul, (2) kata pengantar, (3) 

petunjuk penggunaan buku, (4) silabus, (5) daftar isi, (6) materi pokok yang 

terdiri dari teks percakapan, tabel kosa kata, latihan-latihan, kaidah dasar 

bahasa Arab, tadribat untuk kaidah bahasa Arab, dan mahfudzat, (7) daftar 

pustaka. Buku ini disusun khusus untuk mahasiswa kesehatan yang 

tujuannya adalah mengerti dan memahami bahasa Arab sederhana yang 

berkaitan dengan tema-tema kesehatan, pendekatan yang digunakan dalam 

buku ini adalah pendekatan komunikatif. Materi-materi dalam buku ajar 

dikontekskan dengan tema-tema yang ada dalam bidang kesehatan, seperti: 

Rumah sakit, apotek dan lain-lain. 
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3. Kualitas atau kelayakan bahan ajar buku teks bahasa Arab komunikatif yang 

disusun berdasarkan penilaian oleh ahli desain dan ahli materi menunjukkan 

bahwa produk bahan ajar buku teks bahasa Arab komunikatif untuk 

mahasiswa kesehatan STIKES Surya Global Yogyakarta yang disusun layak 

digunakan dalam pembelajaran. kelayakan tersebut dapat dilihat dari hasil 

rata-rata skor penilaian oleh ahli materi I dan II yang meliputi aspek 

isi/materi dan pembelajaran. ahli materi I, pada aspek isi/matei 

menghasilkan skor penilaian rata-rata “4,70” dengan kategori “Sangat 

Baik” dan pada aspek pembelajaran menghasilkan skor penilaian rata-rata 

“4,80” dengan kategori “Sangat Baik”. Sedangkan ahli materi II, pada 

aspek isi/materi menghasilkan skor penilaian rata-rata “4,70” dengan 

kategori “Sangat Baik” dan pada aspek pembelajaran menghasilkan skor 

penilaian rata-rata “4,70” dengan kategori “Sangat Baik”. Sedangkan 

penilaian dari ahli desain meliputi aspek tampilan dan aspek penyajian.pada 

aspek tampilan menghasilkan skor penilaian rata-rata “3,37” dengan 

kategori “Cukup Baik”, pada aspek penyajian menghasilkan skor penilaian 

rata-rata “3,75” dengan kategori “Cukup Baik”. 

4. Hasil akhir respon mahasiswa terhadap bahan ajar buku teks bahasa Arab 

komunikatif diperoleh dari rata-rata skor penilaian dalam aspek tampilan 

dan aspek materi. Pada aspek isi/materi diketahui mahasiswa uji coba kelas 

kecil menghasilkan skor penilaian rata-rata “3,59” dengan kategori “Cukup 

Baik”, aspek pembelajaran menghasilkan skor penilaian rata-rata “4,27” 

dengan kategori “Baik”, aspek tampilan menghasilkan nilai rata-rata “4,43” 

dengan kategori “Baik”, aspek penyajian menghasilkan skor penilaian rata-

rata “4,57” dengan kategori “Sangat Baik”. Sedangkan dari penilaian 
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mahasiswa uji coba kelas skala besar pada aspek isi/materi menghasilkan 

skor penilaian rata-rata “4,12” dengan kategori “Baik”, aspek pembelajaran 

menghasilkan skor penilaian rata-rata “4,09” dengan kategori “Baik”, 

aspek tampilan menghasilkan skor penilaian rata-rata “4,02” dengan 

kategori “Baik ”, aspek penyajian menghasilkan skor penilaian rata-rata 

“4,12” dengan kategori “Baik”. Dengan demikian, dapat diambil 

kesimpulan bahwa bahan ajar buku teks bahasa Arab komunikatif untuk 

mahasiswa kesehatan masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta 

mendapat respon positif dan layak digunakan dalam pembelajaran.  

 

B. Saran  

Beberapa saran dari peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu:  

1. Bagi Instansi  

Peneliti berharap semoga buku bahan ajar bahasa Arab komunikatif 

untuk mahasiswa kesehatan masyarakat yang dikembangkan dapat memberi 

manfaat dan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan program studi 

Kesehatan Masyarakat STIKES Surya Global Yogyakarta, khususnya 

dalam hal pembelajaran bahasa Arab mahasiswa.   

2. Bagi Mahasiswa  

Setelah mempelajari bahan ajar buku teks ini dapat membantu 

mewujudkan harapan mahasiswa kesehatan masyarakat untuk memahami 

dan mengimplikasikan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, dan 

membantu menunjang karir mahasiswa sebagai tenaga medis yang 

professional. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Dokumentasi  

 

Gambar 1 

Observasi di Kelas pada saat Pemanfaatan Buku Ajar  

 

 

Gambar 2 

Suasana Pembelajaran Uji Coba Kelas Skala Kecil 
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Gambar 3 

Suasana Pembelajaran Uji Coba Kelas Skala Besar  
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Surat Ijin Penelitian  
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Berita Acara Ujian Tesis  
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Kartu Bimbingan Tesis  
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Lembar Penilaian/Uji Validasi Ahli Materi I 
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Lembar Penilaian/Uji Validasi Ahli Materi II 
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Lembar Penilaian/Uji Validasi Ahli Desain 

 



198 
 

 



199 
 

 

 



200 
 

Lembar Penilaian Mahasiswa pada Uji Coba Skala Kecil 
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Lembar Penilaian Mahasiswa pada Uji Coba Skala Besar  
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Angket Kebutuhan Mahasiswa Terhadap Bahan Ajar Buku Teks 
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Buku Teks Bahasa Arab Komunikatif Untuk Mahasiswa Kesehatan Masyarakat 

 

Sampul Buku 
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